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Abstrak 

Stunting merupakan permasalahan gizi kronis yang masih menjadi tantangan besar di 

berbagai belahan dunia, khususnya negara-negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan prevalensi, faktor penyebab, serta upaya penanggulangan stunting di beberapa 

negara secara global, dengan fokus khusus pada konteks Indonesia. Kegiatan utama dari penelitian 

ini adalah wawancara langsung yang disiarkan melalui program RRI Pro 4 Bukittinggi. Melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif, data yang diperoleh dianalisis untuk menemukan persamaan dan 

perbedaan kebijakan serta strategi yang diterapkan di berbagai negara dalam mengatasi stunting. 

Hasil wawancara mengungkap bahwa meskipun penyebab stunting relatif serupa, seperti 

kurangnya asupan gizi dan sanitasi yang buruk, pendekatan kebijakan sangat dipengaruhi oleh 

kondisi sosial, budaya, dan ekonomi masing-masing negara. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan bagi pengambil kebijakan di tingkat lokal maupun nasional dalam merumuskan 

strategi yang lebih efektif dan kontekstual dalam menurunkan angka stunting di Indonesia. 

Kata Kunci: stunting, gizi anak, perbandingan global, kebijakan kesehatan, RRI Pro 4 

1. Pendahuluan 

Stunting, atau kondisi gagal tumbuh 

pada anak yang disebabkan oleh kekurangan 

gizi kronis, masih menjadi masalah besar 

dalam kesehatan masyarakat di seluruh dunia. 

Disproporsi stunting antara negara dan 

wilayah masih besar, meskipun prevalensi 

telah menurun di seluruh dunia. Data 

menunjukkan bahwa prevalensi stunting di 

Afrika tertinggi sebesar 32%, diikuti oleh Asia 

(27,4%) dan Oseania (27,4%). Di sisi lain, 

prevalensi stunting di Eropa terendah sebesar 

11,3% (Ssentongo et al., 2021). 

Namun, penelitian menunjukkan bahwa 

kemajuan dalam mengurangi stunting tidak 

konsisten. Analisis yang dilakukan terhadap 

174 negara dari tahun 1990 hingga 2015 

menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam 

penurunan stunting; negara-negara dengan 

pendapatan rendah mengalami kemajuan yang 

lebih cepat daripada negara-negara dengan 

pendapatan tinggi (Balla et al., 2021). 
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Perbedaan ini menunjukkan 

ketimpangan sosial ekonomi dan akses 

kesehatan. Layanan kesehatan maternal, status 

ekonomi rumah tangga, pendidikan orang tua, 

dan sanitasi adalah beberapa komponen yang 

berkontribusi pada penurunan stunting 

(Vaivada et al., 2020) 

Indonesia, sebagai negara berkembang 

dengan populasi besar, menghadapi tantangan 

signifikan dalam mengatasi stunting. Data dari 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 

menunjukkan bahwa prevalensi stunting di 

Indonesia mengalami penurunan dari 30,8% 

pada tahun 2018 menjadi 21,5% pada tahun 

2023. Penurunan ini mencerminkan upaya 

pemerintah dalam mengimplementasikan 

berbagai program intervensi gizi, seperti 

pemberian makanan tambahan dan edukasi 

gizi kepada Masyarakat (Kesehatan, 2023). 

Kegiatan "Obrolan Sehat Stunting" 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

public yaitu memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai stunting dan 

dampaknya terhadap pertumbuhan anak, 

membandingkan praktik global yaitu 

menyajikan perbandingan strategi 

penanggulangan stunting dari berbagai negara 

untuk mengidentifikasi praktik terbaik yang 

dapat diadopsi di Indonesia. 

 

2. Metode 

Metode dalam kegiatan pengbadian 

Masyarakat ini adalah program wawancara 

yang diadakan di Lembaga Penyiaran Publik 

Radio Republik Indonesia Bukittinggi (LPP 

RRI) yang beralamat di Jln. Prof. M. Yamin 

SH No. 199, Aur Kuning, Bukittinggi, 

Sumatera Barat. 

 
 

Gambar 1: Gedung LPP RRI Bukittinggi, 

Sumber : Instagram Pro4 RRI Bukittinggi 

 

Program wawancara (interview) ini 

termasuk talk show, bentuk lain dari diskusi 

panel yang dapat dilaksanakan didalam 

ataupun di luar studio tergantung pada 

kebutuhan ataupun tema nya. Program 

wawancara atau interview dapat dilaksanakan 

secara langsung ataupun tidak. Sebelum acara 

dimulai, dialog wawancara akan disusun 

terlebih dahulu agar dialog wawancara tidak 

membosankan dan dapat tersampaikan kepada 

pendengar, teknik siaran langsung (live) 

merupakan siaran yang proses produksinya 

sampai dengan penyiarannya dilakukan pada 

saat itu juga atau pada yang yang bersamaan 

(real time). Siaran langsung dapat dilakukan di 

dalam studio maupun diluar studio, pada 

siaran langsung tersebut peralatan yang 

dibawa seminimalnya adalah mic, mixer 

audio, amplifier, alat perekam (tape recorder). 

Reporter melaporkan secara langsung apa 

yang dilihat (Winda Kustiawan, 2023). 
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Gambar 2: Flayer Kegiatan, Sumber: 

Instagram Pro4 RRI Bukittinggi 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tempat Kegiatan: LPP RRI Pro4  

                 Bukittinggi – RRI 

Digital 

Waktu      : Jumat 09 Agustus 2024 

Struktur Acara (Durasi: 60 menit) 

No Kegiatan Waktu Keterangan 

1 Pembukaan  

 

5 menit 

 

1. Salam dan perkenalan 

narasumber. 

2. Penjelasan singkat: Apa itu 

stunting? 

3. Kenapa stunting penting 

dibahas secara global? 

2 Paparan 

Global: 

Stunting di 

Dunia 

10 

Menit 

Narasumber menyampaikan 

data global (misalnya data 

WHO/UNICEF). Negara-

negara dengan prevalensi 

tinggi vs rendah. Negara 

sukses menurunkan angka 

stunting (misalnya: Peru, 

Vietnam, Rwanda). 

3 Studi Kasus 

Perbandingan 

15 

Menit 

Beberapa negara yang sukses 

menurunkan stunting 

4 Situasi di 

Indonesia 

10 

Menit 

1. Update angka stunting 

nasional dan daerah. 

2. Program nasional: 

Strategi Nasional 

Percepatan Penurunan 

Stunting. 

3. Tantangan unik di 

Indonesia (geografis, 

budaya, akses layanan 

kesehatan). 

5 Interaksi 

Pendengar 

15 

Menit 

Menerima telepon/sms/WA 

dari pendengar. 

Pertanyaan atau berbagi 

pengalaman dari masyarakat. 

Narasumber merespons 

secara ringkas dan informatif. 

6 Penutup 5 Menit Kesimpulan dari narasumber. 

Ajak masyarakat untuk ikut 

serta dalam mencegah 

stunting. Informasi lanjutan: 

ke mana bisa menghubungi 

jika ingin tahu lebih banyak 

(pusat gizi, posyandu, dll). 

Ucapan terima kasih dan salam penutup 

 

3.1 Penjelasan Singkat Stunting 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh 

pada anak akibat kekurangan gizi kronis yang 

terjadi sejak dalam kandungan hingga usia 

dua tahun. Anak dikategorikan stunting jika 

tinggi badannya berada di bawah -2 standar 

deviasi dari median standar pertumbuhan 

WHO untuk usia dan jenis kelaminnya 

(Kardila et al., 2023). 

Faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap stunting meliputi: Gizi yang Tidak 

Memadai: Asupan nutrisi yang kurang selama 

masa kehamilan dan awal kehidupan anak. 

Pendidikan Ibu yang Rendah: Tingkat 

pendidikan ibu yang rendah dapat 

memengaruhi pengetahuan tentang nutrisi 

dan perawatan anak. Sanitasi dan Akses Air 

Bersih yang Buruk: Lingkungan yang tidak 

higienis meningkatkan risiko infeksi yang 
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dapat menghambat pertumbuhan anak. Faktor 

Sosial Ekonomi: Pendapatan keluarga yang 

rendah dapat membatasi akses terhadap 

makanan bergizi dan layanan kesehatan 

(Adlinsyah et al., 2023; Bahrun & Wildan, 

2022; Qoyimah et al., 2024). 

Stunting memiliki konsekuensi serius, 

termasuk perkembangan kognitif yang 

Terhambat: Anak-anak stunting memiliki 

skor kognitif yang lebih rendah dibandingkan 

dengan anak-anak yang tidak mengalami 

stunting, peningkatan risiko penyakit yaitu 

stunting meningkatkan kerentanan terhadap 

penyakit infeksi dan non-infeksi di masa 

dewasa dan produktivitas ekonomi yang 

menurun karena stunting dapat mengurangi 

kapasitas kerja dan pendapatan di masa depan 

(Rahmadiyah et al., 2024) 

 

3.2 Mengapa Stunting Penting dibahas 

Secara Global 

Stunting atau pertumbuhan terhambat 

pada anak merupakan isu kesehatan global 

yang krusial karena dampaknya yang luas 

terhadap kualitas hidup individu dan 

pembangunan suatu negara. Mengapa 

Stunting Penting Dibahas Secara Global: (1) 

Dampak Kesehatan dan Kognitif Jangka 

Panjang: Stunting meningkatkan risiko 

kematian anak akibat penyakit infeksi, 

menghambat perkembangan kognitif, dan 

menurunkan prestasi akademik serta 

produktivitas ekonomi di masa dewasa. (2) 

Konsekuensi Ekonomi: Anak yang 

mengalami stunting berisiko kehilangan 2–3 

tahun pendidikan dan mengalami penurunan 

pendapatan hingga 23% saat dewasa, yang 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

negara. (3) Prevalensi Global yang Tinggi: 

Meskipun telah terjadi penurunan, stunting 

masih menjadi masalah signifikan, terutama 

di Asia dan Afrika, dengan prevalensi tinggi 

di negara-negara seperti Indonesia, India, dan 

Nigeria. (4) Siklus Antar Generasi: Stunting 

dapat berlanjut ke generasi berikutnya, di 

mana wanita dengan tinggi badan pendek 

akibat stunting berisiko melahirkan bayi 

dengan berat badan rendah, memperkuat 

siklus malnutrisi. (5) Kebutuhan Pendekatan 

Multisektoral: Faktor-faktor seperti 

pendidikan ibu, status sosial ekonomi, 

sanitasi, dan akses layanan kesehatan 

berkontribusi terhadap stunting, sehingga 

diperlukan intervensi lintas sektor untuk 

penanganannya (Panjaitan, 2023; Rueda-

Guevara et al., 2021). 

3.3 Negara Sukses Menurunkan Stunting 

Beberapa negara telah menunjukkan 

keberhasilan dalam menurunkan prevalensi 

stunting melalui pendekatan multisektoral 

dan inovatif. Peru berhasil menurunkan angka 

stunting dari 28% pada tahun 2008 menjadi 

13% pada tahun 2016. Keberhasilan ini 

dicapai melalui pendekatan multisektoral 

yang melibatkan sektor kesehatan, 

pendidikan, dan perlindungan sosial. Program 

seperti Juntos (transfer tunai bersyarat) dan 

peningkatan layanan kesehatan ibu dan anak 

berkontribusi signifikan dalam penurunan ini 

. Ethiopia mencatat penurunan stunting dari 

58% pada tahun 2000 menjadi 38% pada 

tahun 2016. Strategi yang diterapkan meliputi 

peningkatan akses layanan kesehatan dasar, 

kampanye edukasi gizi, dan program 

perlindungan sosial yang menyasar keluarga 

miskin. Bangladesh menunjukkan penurunan 

stunting dari 51% pada tahun 2004 menjadi 

36% pada tahun 2014. Faktor kunci 

keberhasilan termasuk peningkatan 
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pendidikan ibu, program imunisasi yang luas, 

dan intervensi gizi spesifik seperti 

suplementasi mikronutrien (Hasanbasri, 

2023)  

3.4 Stunting di Indonesia 

Dalam satu dekade terakhir, Indonesia 

telah menunjukkan kemajuan signifikan 

dalam menurunkan prevalensi stunting pada 

balita. Pada tahun 2013, prevalensi stunting 

berada pada angka 37,2%. Melalui berbagai 

intervensi dan program nasional, angka ini 

berhasil ditekan menjadi 21,6% pada tahun 

2022 dan 21,5% pada tahun 2023. Penurunan 

ini merupakan hasil dari upaya bersama 

pemerintah, termasuk pelaksanaan Survei 

Status Gizi Indonesia (SSGI) secara tahunan 

sejak 2021, yang sebelumnya dilakukan 

setiap 3–5 tahun sekali. Pemerintah 

menargetkan penurunan prevalensi stunting 

hingga 14% pada tahun 2024, sesuai dengan 

standar WHO yang menetapkan ambang 

batas prevalensi stunting di bawah 20%. 

Untuk mencapai target tersebut, diperlukan 

penurunan rata-rata sebesar 3,8% per tahun. 

Strategi yang diterapkan meliputi intervensi 

gizi pada ibu sebelum dan selama kehamilan, 

serta pada anak usia 6 bulan hingga 2 tahun . 

Selain itu, pendekatan multisektor melalui 

Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 

tentang Percepatan Penurunan Stunting juga 

menjadi landasan dalam upaya ini 

.(Kesehatan, 2023) 

3.5 Program Nasional Percepatan 

Penurunan Stunting 

Program Nasional Percepatan 

Penurunan Stunting merupakan upaya 

terintegrasi yang dilaksanakan oleh 

pemerintah Indonesia untuk menurunkan 

prevalensi stunting pada balita. Stunting, 

yang ditandai dengan tinggi badan yang lebih 

rendah dari standar usianya akibat 

kekurangan gizi kronis, menjadi salah satu 

tantangan utama dalam pembangunan sumber 

daya manusia di Indonesia. Program ini 

dikoordinasikan oleh Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

sebagai lead sector, dan dilaksanakan secara 

lintas sektor melalui pendekatan konvergensi 

intervensi spesifik dan sensitif, melibatkan 

Kementerian Kesehatan, Kementerian Sosial, 

Kementerian Pendidikan, dan pemerintah 

daerah. 

Kementerian Kesehatan memiliki peran 

penting dalam intervensi spesifik, yaitu upaya 

yang berhubungan langsung dengan 

penyebab utama stunting, seperti pemberian 

gizi ibu hamil dan anak, imunisasi, 

pengendalian penyakit menular, pemantauan 

tumbuh kembang anak, dan penyediaan 

layanan kesehatan dasar yang berkualitas. 

Intervensi ini menyasar periode emas 1.000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK), yang 

merupakan masa krusial dalam pembentukan 

kualitas kesehatan anak. Selain itu, program 

ini juga didukung oleh peningkatan edukasi 

masyarakat, penguatan kapasitas tenaga 

kesehatan, serta pemantauan dan evaluasi 

berbasis data melalui dashboard e-PPGBM 

dan sistem pemantauan terpadu lainnya. 

Tujuan akhir dari program ini adalah 

mencapai prevalensi stunting nasional 

sebesar 14% pada tahun 2024, sebagaimana 

tertuang dalam Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020–

2024 (Kesehatan, 2023) 

3.6 Tantangan Unik di Indonesia 
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Stunting merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang kompleks di Indonesia, 

ditandai dengan gangguan pertumbuhan pada 

anak akibat kekurangan gizi kronis. Meskipun 

prevalensi stunting menurun dari 24,4% pada 

tahun 2021 menjadi 21,6% pada tahun 2022, 

angka ini masih jauh dari target nasional 

sebesar 14% pada tahun 2024. Beberapa 

tantangan unik yang dihadapi Indonesia 

dalam upaya penurunan stunting antara lain: 

(1) Ketimpangan Regional: Terdapat 

disparitas signifikan dalam prevalensi 

stunting antar daerah, dengan beberapa 

provinsi menunjukkan angka yang lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata nasional . (2) 

Faktor Sosial dan Budaya: Praktik pola asuh 

yang kurang optimal, rendahnya kesadaran 

akan pentingnya gizi seimbang, serta 

kebiasaan sanitasi yang buruk turut 

berkontribusi terhadap tingginya angka 

stunting . (3) Keterbatasan Akses Layanan 

Kesehatan: Di beberapa wilayah, terutama 

daerah terpencil, akses terhadap layanan 

kesehatan dan gizi yang memadai masih 

menjadi kendala. (4) Kurangnya Koordinasi 

Antar Sektor: Penanganan stunting 

memerlukan pendekatan multisektoral. 

Namun, koordinasi antar lembaga dan sektor 

terkait masih perlu ditingkatkan untuk 

mencapai efektivitas program (Kesehatan, 

2023) 

4. Simpulan 

Stunting, masalah kesehatan masyarakat 

yang serius, masih menjadi masalah di seluruh 

dunia, khususnya di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah. 

Stunting biasanya merupakan gagal tumbuh 

yang disebabkan oleh kekurangan nutrisi yang 

berlangsung lama, terutama selama 1.000 hari 

pertama kehidupan. Data dari seluruh dunia 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan dalam prevalensi stunting di antara 

negara-negara: 

- Stunting tertinggi terjadi di Asia 

Selatan dan Afrika Sub-Sahara. 

Misalnya, angka stunting di atas 30% 

tercatat di Nigeria, Ethiopia, dan India. 

Ini karena tingkat kemiskinan yang 

tinggi, kurangnya sanitasi, asupan gizi 

yang tidak memadai, dan akses 

terbatas terhadap layanan kesehatan 

ibu dan anak. 

- Sebaliknya, negara-negara maju 

seperti Jepang, Jerman, dan AS 

memiliki prevalensi stunting yang 

sangat rendah (biasanya di bawah 5%) 

karena sistem kesehatan yang kuat, 

gizi anak yang cukup, dan pendidikan 

masyarakat yang baik. 

- Dalam sepuluh tahun terakhir, angka 

stunting di beberapa negara 

berkembang seperti Vietnam, 

Bangladesh, dan Peru telah mengalami 

penurunan yang signifikan. Ini dicapai 

melalui intervensi berbagai sektor, 

termasuk gizi yang lebih baik, sanitasi, 

pendidikan ibu, dan program 

kesehatan berbasis masyarakat. 

- Angka stunting telah menurun, tetapi 

masih relatif tinggi di Asia Tenggara, 

termasuk Indonesia. Pada tahun 2022, 

prevalensi Indonesia sekitar 21%, 

turun dari tahun-tahun sebelumnya, 

tetapi masih di atas ambang batas 20% 

yang ditetapkan WHO. 

Perbedaan global menunjukkan bahwa 

stunting bukan hanya masalah gizi; itu juga 

terkait dengan kebijakan pemerintah, sosial, 

ekonomi, dan budaya. Negara-negara yang 

berhasil mengatasi stunting biasanya 
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menerapkan pendekatan terpadu lintas sektor, 

dengan fokus pada periode emas pertumbuhan 

anak. 
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